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Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: Apakah kemampuan untuk bercerita dapat 
dikembangkan melalui metode bercakap-cakap pada anak usia 5-6 tahun di SPS Mutmainnah 
Toto Selatan Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan kemampuan bercerita melalui metode bercakap-cakap pada anak usia 5-6 tahun 
di Satuan PAUD Sejenis (SPS) Mutmainnah Desa Toto Selatan Kecamatan Kabila Kabupaten 
Bone Bolango 
  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dibagi dalam 
dua siklus dan masing-masing siklus dilaksanakan dua tahapan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan kemampuan bercerita pada anak usia 5-6 tahun 
melalui metode bercakap-cakap mengalami peningkatan dari kegiatan observasi awal berjumlah 
5 orang (50%) yang mampu dan masih terdapat 5 orang (50%) yang belum mampu, setelah 
dilaksanakan tindakan kelas siklus I terjadi peningkatan yakni berjumlah 7 orang (70%) yang 
mampu dan masih terdapat 3 orang (30%) yang belum mampu. Belum tercapainya indikator 
kinerja yang diharapkan sehingga peneliti melakukan tindakan kelas siklus II dengan capaian 9 
orang (90%) yang mampu dan masih terdapat 1 orang (10%) yang belum mampu. 
 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Pada tindakan kelas siklus I kemampuan bercerita 
melalui metode bercakap-cakap di SPS Mutmainnah Toto Selatan Kecamatan Kabila Kabupaten 
Bone Bolango berjumlah 7 orang (70%) yang mampu dan masih terdapat 3 orang (30%) yang 
belum mampu. (2) Pada tindakan kelas siklus II kemampuan bercerita melalui metode bercakap-
cakap di SPS Mutmainnah Toto Selatan Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango berjumlah 
9 orang (90%) yang mampu dan masih terdapat 1 orang (10%) yang belum mampu. 
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